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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudabudayaan
manusia yang dinamis dan syarat dengan perkembargah karena itu
perubahan dan perkembangan pendidikan yang saegat adalah hal yang
memang seharusnya terjadi sejalan dengan perubbbdaya kehidupan,
perekonomian dan perkembangan teknologi suatu banBerkembangnya
dunia pendidikan pada saat ini, merupakan tantamgan setiap guru untuk
mengembangkan kemampuan profesional dalam dunigkan.

Pada dasarnya proses pendidikan merupakan suaha ssaar untuk
membekali individu dengan pengetahuan dan ketetampsehingga individu
tersebut dapat mengembangkan potensi yang dimjbkiiBerhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung padses yang dialami
oleh siswa. Proses belajar yang efektif mengandanigbahwa belajar itu
memperoleh hasil yang sebaik-baiknya sesuai detgaan yang diharapkan.
Hasil belajar siswa yang baik merupakan salah satuberhasilnya proses
tersebut.

Seperti halnya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMygng
merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang rapkgn siswa menjadi
manusia yang produktif, yang langsung dapat bekdipdangnya setelah

melalui pendidikan dan pelatihan berbasis kompetédspdiknas, 2004:3).



Pendidikan dan pelatihan berbagai program keahlséarg diselenggarakan di
SMK telah disesuaikan dengan kebutuhan lapangga.Keepdiknas (2004:8)
hal ini sesuai dengan dokumen SMK tahun 2004 yaegyatakan bahwa:

SMK menyelenggarakan pendidikan dan pelatiharbdgmi program

keahlian yang disesuaikan dengan kebutuhan lapakgga. Untuk

mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkeatm iadustri/dunia

usaha sosialisasi profesi, substansi diklat dikededam berbagai mata
diklat yang dikelompokan dan diorganisir menjadogram normatif,

produktif dan adaptif.

Program produktif adalah kelompok mata diklat yabgrfungsi
membekali siswa agar memiliki kompetensi. Prograwdpktif lebih bersifat
melayani permintaan pasar kerja, karena itu leliybk ditentukan oleh dunia
usahal/industri atau asosiasi profesi. Program giktifciliajarkan secara spesifik
sesuai dengan kebutuhan tiap program keahlian (Repsl 2004:9).

Salah satu mata diklat yang termasuk kedalam pmogveoduktif di
SMK kelompok teknologi dan industri adalah mengd&amaalat ukur dasar.
Kompetensi dasar ini diberikan pada kelas X TPMk(ile Permesinan) SMKN
6 Bandung sebagai dasar ilmu untuk mempelajari gelanjutnya yang saling
berhubungan khususnya pada bidang keteknikan. D#&arkulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dijelaskan bahwa Standangétensi Kelulusan
mata pelajaran ini_yaitu setelah pembelajaran siswemiliki kemampuan
tingkat aplikasi dalam menggunakan alat ukur dasgaabila hasil belajar

menggunakan alat ukur dasar belum optimal, makehagviatirkan akan

berpengaruh terhadap mata pelajaran produktif y@nsehingga perlu adanya



perhatian lebih terhadap mata pelajaran tersebilt iha dari pihak sekolah,
guru dan lain sebagainya. Selama masa belajar,asgitvaruskan mampu
menyelesaikan berbagai mata pelajaran dengan ®eilap mata pelajaran harus
diselasaikan sampai mencapai batas ketuntasarabefgmua mata pelajaran
dapat diselesaikan secara tuntas, jika siswa tefa@miliki penguasaan
pemahaman terhadap dasar-dasar keilmuan yang dketajari berikutnya.
Salah satu mata pelajaran yang diperlukan dalanmcapan ketuntasan belajar
siswa dan dapat menunjang jenis pengetahuan lamegiah kompetensi dasar
menggunakan alat ukur dasar. Oleh karena itu, pgégaran menggunakan alat
ukur dasar diberikan mulai dari tingkat pertamanamemberikan dasar-dasar
pemahaman keilmuan untuk menunjang mata pelajauag kain.

Sesuai dengan kurikulum yang diterapkan di SMKN @ndiing
(Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 1538)0bahwa dalam
pembelajaran menggunakan alat ukur dasar dalanmihsiswa dikatakan telah
berkompeten atau lulus jika mendapat nilai kritéeetuntasan minimum (KKM)
> 75 atau mencapai nilai 100. Kenyataan, dalam keengedasar menggunakan
alat ukur dasar masih belum sepenuhnya mencaperi&rpembelajaran tuntas

tersebut (mencapai nilai KKM).



Tabel 1.1
Nilai hasil belajar kompetensi dasar menggunakanhwlur dasar
Kelas X TPM Tahun Ajaran 2010-2011

FREKUENSI PEROLEHAN NILAI
NO RENTANG KATEGORI XTPM 1 XTPM 2 XTPM 3 XTPM 4
NILA JML % JML % JML % JML %
1 86 - 100 A 4 11,71
2 81 -85,99 B 10| 29,41 - - 8 25,81 2 6,06
3 75—-80,99 Cc 14| 41,17 2 6,06 18 5806 17 51,52
4 <75 D 6 17,65 31| 9394 5 16,13 14  42}42
JUMLAH - 34 100 33 100 31 100 33 100
KETUNTASAN - 82,35% 6,06% 83,87% 57,48

(Sumber : Dokumentasi Nilai Menggunakan Alat UkasBr SMKN 6 Bandung

Tahun Ajaran 2010-2011)

Melihat data di atas, jelas hasil yang dicapai gela siswa pada
kompetensi dasar menggunakan alat ukur dasar mhslbm optimal.
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukagateguru mata pelajaran
yang bersangkutan, jika dibandingkan dengan kedtsskyang yang lain, hasil
belajar siswa kelas X TPM 2 dan X TPM 4 masih kgrantuk mencapai KKM
khususnya dalam mata pelajaran menggunakan alatiakar.

Berdasarkan pengalaman pribadi penulis pada waktakukan Program
Latihan Profesi (PLP) di kelas X Teknik Permesintardapat beberapa faktor
yang penulis temukan yang dapat menyebabkan kuyangasil belajar siswa
khususnya dalam mata pelajaran menggunakan alat diksar. Identifikasi
masalah diantaranya yaitu pada saat pembelajategladi, cenderung didominasi
oleh guru {eacher center), dimana sebagian besar prosesnya hanya mentransfe

pengetahuan kepada siswa dengan target tersampwékaopik-topik yang



tertulis dalam dokumen kurikulum kepada siswa sajswa menjadi pasif dalam
bertanya, sehingga komunikasi dua arah kurang aptsarta masih perlunya
membimbing dan memperhatikan siswa betul-betul matigaknya memahami
dan mengaplikasikannya. Berikut adalah hasil olzsepenulis terhadap aktifitas

siswa di kelas X TPM 2 SMK Negeri 6 Bandung:

Tabel 1.2 Proporsi skor aktifitas kegiatan belaj@ngajar siswa kelas X TPM 2
SMK Negeri 6 Bandung

No | Aspek Aktifitas| Prosentase Skor Aktifitas Yo Kaie

1 | Bertanya 37,07 Rendah
2 | Menjawab 39,66 Rendah
3 | Perhatian 46,55 Sedang
4 | Kerjasama 39,66 Rendah
5 | Latihan 45,69 Sedang

Untuk mengatasi kurangnya hasil belajar siswa kémgu pada mata
pelajaran menggunakan alat ukur dasar, pada akhir-sni berkembang suatu
model pembelajaran yaitu model pembelajaran largspe explicit instruction,
Rosenshina & Stevens (1986). Dimana proses peratekaengajarnya yang
dirancang khusus untuk menunjang proses belajaasygng berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan proseghmglterstruktur dengan baik
dan dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang Hagritaselangkah demi
selangkah.

Alasan penulis memilih model pembelajaran ini karegrdapat salah satu
tahap penting dalam pengajaran langsung yaitu gara mempersiapkan dan
melaksanakan pelatihan terbimbing dalam mendenasiisan kegiatan praktek
yang dikombinasikan dengan latihan serta bimbingdividual terhadap setiap

siswa. Dalam pelaksanaannya, guru memberikan kegamgepada siswa untuk



berlatih menerapkan konsep atau keterampilan yastgh tdipelajari serta
memberikan umpan balik, karena keterlibatan sisseara aktif dalam pelatihan
dapat meningkatkan penyerapan bagi siswa itu sSendiembuat belajar
berlangsung dengan lancar, dan memungkinkan siswanemapkan
konsep/keterampilan pada situasi baru sehingga m&misiswa dapat
meningkatkan keterampilannya. Hal tersebut sangi&iaiian dengan pelaksanaan
pembelajaran pada mata pelajaran menggunakankalatiasar.

Melihat relevansi yang ditimbulkan pada model peiajbean langsung
tersebut, penulis merasa tertarik untuk mengadaleanelitian tindakan kelas
dengan judul:"Penerapan Model Pembelajaran Langsung TipeExplicit
Instruction Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Korpetensi

Dasar Menggunakan Alat Ukur Dasar”.

B. ldentifikasi Masalah

Mencermati permasalahan yang dikemukakan di atakamntuk lebih
memperjelas masalah yang ada pada latar belakaigsddapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. Kecenderungan proses pembelajaran masih berpusia garu (eacher
center), sehingga siswa tidak terbiasa untuk berinteraksigdn guru atau
teman sekelasnya.

2. Strategi pembelajaran masih berorientasi pada pesnbeateri sesuai target

kurikulum, kurang memperhatikan ketuntasan belgag harus dicapai.



3. Masih banyak proses pembelajaran yang diarahkanadikepproses
menghafalkan informasi yang disajikan oleh guruptanmemberikan
gambaran bagaimana memanfaatkan informasi terskban penerapannya
baik pada praktikum maupun di kehidupan sehari-hari

4. Kurang adanya usaha guru dalam mendesain pemiaelagaodel
pembelajaran yang bervariatif, inovatif dan kregahg bisa menimbulkan

motivasi belajar siswa.

C. Rumusan Masalah

Supaya penelitian ini menjadi terarah, maka peramusasalah dalam
penelitian 'ini_dapat dijabarkan secara umum yaseberapa besar perubahan
prestasi belajar siswa tiap siklusnya pada kompgetgasar menggunakan alat

ukur dasar. Secara khususnya perumusan masalbhréga berikut ini:

1. Bagaimana prestasi siswa dalam kompetensi dasaggueakan alat ukur
dasar dengan menggunakan model pembelajaran langso@ explicit
instruction.

2. Seberapa besar peningkatan prestasi belajar sisesudikan dengan level
kognitif tingkat aplikasi yang diukur pada tiaplsinya.

3. Bagaimana keaktifan siswa dalam proses belajar ag@ngenggunakan alat
ukur dengan menggunakan model pembelajaran langsipegexplicit

instruction.



D. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka bidang &ajiyang diteliti dalam
penelitian ini dibatasi. Adapun batasan masalatandapenelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang diterapkan dalam upayanp&atan prestasi
belajar siswa adalah Model Pembelajaran Langstijmg Explicit Instruction
yang dikemukakan oleh Rosenshina & Stevens.

2. Materi yang akan diajarkan dalam penelitian inilaklanenggunakan alat
ukur dasar yang terdiri dari menjelaskan cara penggn alat ukur dasar,
menggunakan jangka sorongrnier caliper) dan menggunakan mikrometer.

3. Prestasi belajar yang diteliti dilihat melalui Hasis yang dilakukan pada
awal dan akhir pembelajaran setiap siklus. Pentagkparestasi belajar dilihat
dari hasil pretest dan post-test, kemudian membandingkan presentasi
keberhasilan belajar dan “gain ternormalisasi” tlap siklus.

4. Aktifitas siswa diukur dengan cara observasi temt&agiatan yang harus
dilakukan oleh siswa selama proses belajar benaggbservasi dilakukan
oleh guru mata pelajaran yang bertindak sebaga&irebs

5. Dasar ketercapaian pokok bahasan menggunakan lalatdasar dibatasi
pada aspek kognitif tingkat pengetahuan, pemahataamplikasi.

6. Penelitian dilakukan di SMK Negeri 6 Bandung pacava kelas X Teknik

Permesinan (TPM) - 2 SMK Negeri 6 Bandung tahuraaj2011/2012.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah mendapatgambaran nyata
untuk memberikan perubahan positif terhadap prelsédajar siswa kelas X TPM

2 di SMK Negeri 6 Bandung setelah melalui penerapentel pembelajaran

langsung tipeexplicit Instruction pada kompetensi dasar menggunakan alat ukur

dasar
Tujuan khususnya adalah:

1. Mengetahui prestasi belajar siswa kelas X TPM 3MK Negeri 6 Bandung
pada kompetensi dasar menggunakan alat ukur daskdumpenerapan
model pembelajaran langsung tglicit instruction.

2. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar sk@las X TPM 2 di SMK
Negeri 6 Bandungiap siklusnya pada pokok bahasan menggunakamlaliat
dasar dengan menggunakan model pembelajaran lapgsoe Explicit
Instruction

3. Untuk mengetahui keaktifan siswa kelas X TPM 2 MiKSNegeri 6 Bandung
dalam pembelajaran menggunakan alat ukur dasar seataditerapkannya
model pembelajaran langsung tgelicit instruction.

4. Mengetahuikeberhasilan model pembelajaran langstipg explicit
instruction dalam mencapai ketuntasan belajar siswa pada kengpelasar
menggunakan alat ukur dasar pada siswa kelas X ZRIMSMK Negeri 6

Bandung.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya adalah:
1. Bagi siswa
a. Memberikan variasi model pembelajaran pada matajgrah alat ukur
dasar khususnya pada kompetensi dasar menggurakakw dasar.
b. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aldifam kegiatan
pembelajaran supaya bisa meningkatkan prestasabeta.
2. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pdréingan dalam penerepan
model pembelajaran langsung t@glicit instruction pada kompetensi dasar
menggunakan alat ukur dasar ataupun kompetensi ldasaya.
3. Bagi Penulis
Sebagai latihan berpikir untuk memecahkan masalatand proses
pembelajaran agar lebih baik lagi.
4. Bagi Sekolah
Memberikan gambaran sebagai masukan yang bergrtsekolah khususnya
guru untuk lebih meningkatkan kemampuan peseri& daba mata pelajaran

produktif.

G. Penjelasan Istilah

Dalam rangka menghindari penafsiran yang kurangttppda penelitian

ini, maka peneliti mengemukakan beberapa penjelatéah yang digunakan :
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1. Model Pembelajaran langsung tigplicit instruction adalah salah satu
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untukinjearg proses belajar
siswa yang berkaitan dengan pengetahuan dekladatif pengetahuan
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dd@érkan dengan pola
kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkadp iyeeliputi 5 tahapan;
yaitu penyampaian tujuan dan mempersiapkan sisvemdamonstrasikan
pengetahuan  dan keterampilan, membimbing - pelatihamengecek
pemahaman dan memberikan umpan balik, memberikaankpatan untuk
pelatihan lanjutan dan penerapan.

2. Prestasi belajar merupakan kecakapan yang dipesdela melalui berbagai
proses belajar dan biasanya dinyatakan dalam besilprestasi belajar.
Prestasi belajar siswa diukur dengan cara melakpkaitest dan post test.
Kemudian dihitung rata-rata tiap siklusnya dan figéérnormalisasi” tiap
siklusnya

3. Aktifitas belajar merupakan keterlibatan siswa dalaentuk sikap, pikiran,
perhatian, dalam kegiatan belajar mengajar gunaunmang keberhasilan
proses belajar mengajar dan memperoleh manfaakefgiatan tersebut.

4. Kompetensi dasar menggunakan alat ukur dasar ads#d pelajaran dasar
pada kurikulum 2006 atau sering disebut KTSP ur8MK yang baru. Di
dalamnya berisi cara penggunaan alat ukur dasamggunakan alat ukur

dasar, dan memelihara alat ukur dasar.
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H. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 6 Bandwy@aagg beralamat di
Jin. Soekarno-Hatta (Riung Bandung). Berikut adalkekilas profil SMK Negeri
6 Bandung:

1. Profil Sekolah

* Nama Sekolah : SMK Negeri 6 Bandung

*NSS 1 321. 026. 003. 001

* Alamat . JI. Soekarno-Hatta (Riung Bandung)
Telp./Fax (022)7563293

 E-mail :_smk6bandung@yahoo.com

* Website . http://lwww.smkn6bandung.com

» Kota : Bandung

* Propinsi : Jawa Barat

» Kepala Sekolah : Drs. Husen, M.Si

* NIP. : 195507111982031012

* No. Tgl. Pengangkatan : SK Wali Kota Bandung
No. 821.2/Kep.230-BKD/2008.
TGL 13 Maret 2008.
* Status Akreditasi : A (Amat Baik)
* Sertifikasi SMM ISO  : DIN EN ISO 9001-2008 (tgl0 September 2009)
Cert. No. 01 100 086059 (TUV Rheinland.)

2. Bidang Keahlian dan Program Keahlian :

O Teknik Bangunan (TB) dengan Program Keahlian

» Teknik Gambar Bangunan (TGB) = Terakreditasi ABaik (91,82)
» Teknik Konstruksi Kayu (TKK) = Terakreditasi AmBAaik (92.52)

U Teknik Elektronika dengan Program Keahlian

= Teknik Audio Video (TAV) = Terakreditasi Amat Bai
(93,68)

O Teknik Mesin (TM):

= Teknik mesin Perkakas (TPM) = Terakreditasi AmaikB94,88)
= Teknik Mekanik Otomotif (TMO) = Terakreditasi AmBaik
(94,68)
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. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan urutan penyarsumateri dalam
penulisan skripsi agar susunannya lebih teratuap@d sistematika penulisan dari
skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang masad@ntifikasi masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penghtamfaat penelitian,

penjelasan istilah, lokasi penelitian, dan sistétagienulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini membahas tentang teori-teori yang berhuAnnglengan

penelitian yang dilakukan, terdiri atas konsep peajhran standar

kompetensi menggunakan alat ukur dasar, Penelitradakan kelas.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas metode yang digunakan dalam pi@nefang meliputi

metode penelitian, prosedur penelitian, kerangkemegowahan masalah

penelitian tindakan kelas, teknik pengumpulan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil yang diperolehlatetmelakukan

penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini berisikan kesimpulan dari penulis mengepanelitian yang

dilakukan serta berisikan rekomendasi dari penbogigi berbagai pihak

yang bersangkutan.



